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Salah satu faktor penyebab melambatnya pertumbuhan ekonomi di
Indonesia adalah nilai tukar mata uang. Di Indonesia, pergerakan nilai tukar mata
uang rupiah terhadap dollar sering menjadi perhatian masyarakat. Untuk
memantau pergerakan tersebut diperlukan suatu model matematika yang dapat
digunakan untuk meramalkan nilai tukar mata uang rupiah terhadap dollar
Amerika. Data kurs rupiah terhadap dollar merupakan data runtun waktu finansial
yang memiliki volatilitas yang tidak konstan. Salah satu model yang sering
digunakan untuk prediksi data tersebut adalah ARIMA-GARCH. Dalam
penelitian ini dibahas tentang pemodelan data kurs rupiah terhadap dollar
menggunakan GARCH asimetris, antara lain Eksponential GARCH (EGARCH),
Treshold GARCH (TGARCH) dan Autoregressive Power ARCH (APARCH).
Pemodelan kurs rupiah terhadap Dollar menggunakan ketiga tipe model GARCH
Asimetris tersebut menghasilkan model terbaik, yaitu ARIMA ([4,5],1,[4,5]) –
APARCH (2,1). Dengan menggunakan model tersebut diperoleh hasil peramalan
untuk volatilitas bahwa peramalan volatilitas menurun dari sebelumnya tapi masih
berada pada nilai volatilitas yang tinggi.
Kata Kunci : kurs mata uang, ARIMA, GARCH, GARCH Asimetris, volatilitas
vi
ABSTRACT
One factor causing to slowing economic growth in Indonesia is the currency
exchange rate. In Indonesia,the exchange rate of the rupiah against the dollar is
always become an attention of society. To monitor the movement needed a
mathematical model that can be used to forecast the rupiah exchange rate to the
dollar. Data rupiah exchange rate against the dollar is a financial time series data
has a non-constant volatility. One model that is often used for the prediction of
these data is ARIMA-GARCH. In this study discussed about modeling the data
rate of the rupiah against the dollar using asymmetric GARCH, such as
exponential GARCH (EGARCH), Threshold GARCH (TGARCH) and
Autoregressive Power ARCH (APARCH). Modeling the exchange rate against the
dollar using all three types of the Asymmetric GARCH models produce the best
models, the ARIMA ([4.5], 1, [4,5]) - APARCH (2,1). With the results obtained
using the model for volatility forecasting that volatility decreased from the
previous forecast but still be at its high volatility.
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Menurut Bank Mandiri pada buku yang berjudul Indonesian Economic
Review and Outlook, Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal III-2013 lebih
lambat. Faktor penyebab melambatnya pertumbuhan ekonomi di kuartal III-2013
adalah pelemahan nilai tukar rupiah, kenaikan BI rate dan tingginya inflasi. Nilai
tukar rupiah di bulan Juni 2013 berada pada level IDR 9.929 per USD menjadi
IDR 11.613 per USD pada bulan September 2013 berdampak terhadap
perdagangan Indonesia. Semakin lama nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika
Serikat semakin melemah. Akibatnya, untuk mendapatkan dollar AS dibutuhkan
rupiah dalam jumlah yang semakin besar. Mahalnya dollar AS diakibatkan oleh
permintaan tinggi dan penawaran terbatas.
Faktor penyebab melambatnya pertumbuhan ekonomi salah satunya adalah
nilai tukar rupiah, selain itu disebabkan oleh kenaikan BI rate dan tingginya
inflasi. Agar melambatnya pertumbuhan ekonomi yang diakibatkan oleh
melemahnya nilai tukar rupiah dapat dikendalikan dengan baik, maka perlu
dikonstruksikan model matematika yang berkaitan dengan naik turunnya nilai
tukar rupiah. Nilai tukar rupiah dikategorikan dalam data runtun waktu finansial,
sehingga salah satu model yang dapat diterapkan adalah model ARIMA-GARCH.
Data runtun waktu dapat berupa data harian, mingguan, bulanan dan
tahunan. Pola data runtun waktu pun ada yang berupa musiman ataupun non-
musiman. Pada kasus non-musiman, Box Jenkins memodelkan dengan beberapa
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kriteria yang dikenal dengan model ARMA dan ARIMA. Kriteria-kriteria
meliputi fungsi autokorelasi dan fungsi autokorelasi parsial. Untuk kasus runtun
waktu musiman sama halnya dengan non-musiman, Box Jenkins memodelkan
dengan memanfaatkan kriteria yang sama. Tetapi pada kenyataannya model
ARIMA musiman terkadang memberikan model yang estimasinya jauh dari hasil
yang diharapkan (Rosadi,  2012).
Model yang digunakan dalam pemodelan data runtun waktu yaitu model
Autoregresive Moving Average (ARMA), biasanya mengasumsikan bahwa
variansi residual dari model adalah konstan. Pada kenyataannya di lapangan
sering sekali dijumpai data runtun waktu yang memiliki residual tidak konstan,
diantaranya adalah data finansial termasuk nilai tukar rupiah. Jika data runtun
waktu diketahui memilik variansi residual yang tidak konstan maka akan
menghasilkan nilai ramalan dengan selang kepercayaan yang lebar dan bias.
Tetapi sekarang ada model yang memanfaatkan ketidak konstanan varian tersebut,
yaitu model Generalized Autoregressive Conditional Heteroskedastic (GARCH).
Menurut Zakoian (2010), Model GARCH sendiri dibedakan menjadi 2
macam, yaitu GARCH simetri dan GARCH asimetri. Pada GARCH simetri terdiri
dari GARCH(p,q), Integrated GARCH (IGARCH), GARCH in Mean (GARCH-
M) dan Absolute Value GARCH (AV-GARCH). Sedangkan untuk GARCH
asimetri terdiri dari Eksponential GARCH (EGARCH), Threshold GARCH
(TGARCH), Autoregressive Power ARCH (APARCH), Gloten Jagannathaan
Runkle GARCH (GJR-GARCH) dan Qualitative GARCH (QGARCH). Setiap
model GARCH terdiri dari model mean dan model varian, dimana setiap model
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dibedakan pada model variannya. Sedangkan untuk model mean pada setiap
macam model GARCH sama.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka dapat
diuraikan perumusan masalah dari penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana mengkonstruksi model GARCH asimetri terhadap data nilai tukar
rupiah terhadap US Dollar ?
2. Bagaimana estimasi model GARCH asimetris agar didapatkan peramalan
volatilitas dari nilai tukar rupiah ke USD ?
1.3. Batasan Masalah
Dalam penyusunan tugas akhir ini diberikan pembatasan masalah yaitu
mencari model terbaik menggunakan metode Eksponential GARCH (EGARCH),
Treshold GARCH (TGARCH) dan Autoregressive Power GARCH (APARCH)
untuk melakukan peramalan volatilitas beberapa bulan ke depan.
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkonstruksikan model dengan
pendekatan GARCH asimetri sehingga dapat dilakukan peramalan volatilitas.
